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AbstractThis research is a Classroom Action Research which aims to improve students'motivation and learning outcomes of Arabic in the Collaborative Learninglearning model in class VII Madrasah Tsanawiyah Fajrul Iman Patumbak DeliSerdang. The population in this study were all students of class VII, and thesample was 38 students. This research was conducted in 3 cycles. The instrumentused in this study was a learning motivation questionnaire and an Arabic learningoutcome test with a Collaborative Learning model. Data from the questionnaireand test results were analyzed quantitatively. The results showed that the datafrom the questionnaire results of student learning motivation towards Arabiclearning, including the results of learning Arabic, had increased from cycle I tocycle II and cycle III. In the first cycle is in the medium criteria with a proportionof 66.7%. In the second cycle it increased by 14.9% to 81.6% with high criteria, inthe third cycle it increased again by 6.4% to 88.0%. Students' Arabic learningoutcomes have increased from cycle I to cycle II and to cycle III after learningwith the Collaborative Learning model is implemented. This is shown by 38students, the average test score has increased from 69.2 in cycle I to 80.7 in cycleII and increased to 87.8 in cycle III. Thus it can be said that the class hascompleted learning, because ≥ 85% of students have achieved learningcompleteness in the high category.
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PendahuluanSelama ini pembelajaran bahasaArab di Madrasah Tsanawiyah PondokPesantren Fajrul Iman Patumbak DeliSerdang dirasa kurang menarik karenapembelajaran terpusat pada guru. Gurumenyampaikan materi dengan metode
demonstrasi, kemudian biasanya siswaditugaskan untuk menyelesaikan soal-soallatihan yang ada dalam buku paket.Kegiatan yang serupa dilakukan secaraberulang dalam setiap pembelajaran bahasaArab, sehingga siswa kurang aktif dankemungkinan besar merasa bosan. Dalam
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hal penghargaan, guru juga sudahmemberikan penghargaan kepada siswakaitannya dengan proses maupun hasilbelajar. Namun penghargaan tersebutmasih sebatas pada pemberian nilai danjuga bentuk penghargaan secara verbal.Dari sisi kondisi lingkungan, sebenarnyasecara geografis lokasi MadrasahTsanawiyah Fajrul Iman Patumbak DeliSerdang cukup kondusif karena beradadekat dengan persawahan dan jauh darikebisingan. Meski demikian, suasana kelaskadang-kadang terganggu dengan suaramesin pembajak sawah maupun kendaraanyang lewat. Hal ini karena letak ruang kelasberada di ujung gedung madrasah yangdekat dengan jalan. Siswa seringmengeluhkan kondisi itu dan tidaksemangat belajar. Padahal seharusnya siswamenguasai konsep-konsep bahasa Arabdengan baik. Hal ini mengingat konsepbahasa Arab mendasari tingkat keilmuanselanjutnya dalam pembelajaran bahasaArab. Dari beberapa penyebab masalahtersebut, yang paling penting untuk segeradipecahkan adalah guru belum mampumenerapkan model pembelajaran yangtepat dan menarik. Ketika guru berusahamerencanakan sebuah pembelajarandengan menggunakan model pembelajaranyang menarik, maka di dalamnya tentu akanada unsur penggunaan media yang lebihvariatif. Dalam perencanaan itu pula pastiguru berupaya menciptakan suasana kelasyang kondusif dan mengaktifkan siswa,sehingga akan membangkitkan motivasisiswa. Dengan demikian, hal mendasar dariupaya peningkatan motivasi belajar bahasaArab siswa Madrasah Tsanawiyah FajrulIman Patumbak Deli Serdang adalahbagaimana guru dapat menerapkan modelpembelajaran yang tepat dan menarik bagipenyampaian materi bahasa Arab.Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti
melakukan eksperimen pembelajaran gunamemperbaiki motivasi belajar bahasa Arabsiswa dan memperbaiki masalah yangselama ini dialami dalam pembelajaranbahasa Arab di Madrasah TsanawiyahFajrul Iman Patumbak Deli Serdang dapatteratasi.Adapun eksperimen tersebut adalahmenerapkan model pembelajaran
Collaborative Learning (pembelajaransecara kolaborasi). Model pembelajaran inidikembangkan oleh Jerome Bruner (1988),sebagaimana yang dikutip oleh Gunawan(2007) bahwa menurutnya: “Diamenjelaskan tentang kebutuhan manusiauntuk merespon yang lain dan secarabersama-sama dengan mereka terlibatdalam mencapai tujuan, yang disebutresiprositas (hubungan timbal balik).Bruner berpendapat bahwa Resiprositasmerupakan sumber motivasi yang bisadimanfaatkan oleh guru untukmenstimulasikan kegiatan belajar danuntuk membangun kelompok dan salingmemberi apresiasi dan koreksi dalambelajar. Dengan model pembelajaran
Collaborative, siswa akan dapat terlibatsecara aktif selama proses pembelajaranberlangsung sehingga dapat meningkatkanhasil belajar siswa”.(Adi W Gunawan,2007:173)Model pembelajaran ini menekankankerja sama dalam suatu kelompok, tetapipenekanannya lebih kepada suatu prosespembelajaran yang melibatkan proseskomunikasi secara utuh dan adil di dalamkelas. Melalui model pembelajaran ini,siswa dibagi beberapa kelompok efektifuntuk menemukan berbagai aspek dalambacaan kemudian secara bersamamemahami aspek-aspek tersebut. Model inimenciptakan perasaan kebersamaan
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sehingga dengan perasaan kebersamaan itumelakukan refleksi terhadap fungsi dankemampuan mereka bekerja sama sebagaisuatu kelompok, dan bagaimana untukmampu berprestasi lebih baik lagi.Model pembelajaran Collaborative
Learning dianggap dapat meningkatklanmotivasi belajar bahasa Arab siswa, karenamenurut Suyatno, dalam pelaksanaannya“memaksimalkan proses kerjasama yangberlangsung secara alamiah di antara siswadan menciptakan lingkungan belajar yangberpusat pada siswa, kontekstual,terintegrasi, dan bersuasana kerjasama.Selain itu, Collaborative Learningmenghargai pentingnya keaslian,kontribusi, dan pengalaman siswa dalamkaitannya dengan bahan pelajaran danproses belajar”.(Suyatno, 2009:49) Jadi,
Collaborative Learning melibatkan siswadalam ajang pertukaran gagasan daninformasi, sehingga tepat digunakan dalampembelajaran bahasa Arab.
Metode PenelitianPenelitian ini dilaksanakan diMadrasah Tsanawiyah (MTs) Fajrul Imam,Kecamatan Patumbak, Kabupaten DeliSerdang, beralamat di Jalan PertahananNomor 99 Pasar V Dusun VI Desa PatumbakII Kecamatan Patumbak Kabupaten DeliSerdang. Jenis penelitian ini adalahPenelitian Tindakan Kelas (PTK). SuharsimiArikunto mengemukakan bahwa “PenelitianTindakan Kelas merupakan suatupencermatan terhadap kegiatan belajarberupa sebuah tindakan, yang sengajadimunculkan dan terjadi dalam sebuahkelas secara bersama”.(Suharsimi Arikunto,2016:3) Penelitian tindakan kelas inidilakukan dengan tujuan untukmeningkatkan hasil belajar siswa melaluimodel pembelajaran Collaborative Learningdalam pembelajaran bahasa Arab.Penelitian ini direncanakan dalam dua
siklus. Apabila hasil yang diperoleh belummemenuhi indikator keberhasilan yangtelah ditetapkan, maka penelitiandilanjutkan untuk siklus berikutnya.Tahapan pelaksanaannya yakni:perencanaan, tindakan, observasi danrefleksi.
Motivasi Intrinsik (Intrinsic Motivation)Motivasi intrinsik adalah doronganuntuk mencapai tujuan-tujuan yang terletakdi dalam perbuatan belajar. Sejalan denganini Sardiman mengatakan, “Motivasiintrinsik adalah motif-motif yang menjadiaktif atau berfungsinya tidak perludirangsang dari luar, karena dari dalamindividu sudah ada dorongan untukmelakukan sesuatu”.(Suharsimi Arikunto,2016:91)Sebagai contoh konkrit, seorangsiswa melakukan belajar, karena betul-betulingin mendapat pengetahuan, nilai atauketerampilan agar dapat berubah tingkahlakunya secara konstruktif, tidak karenatujuan lain-lain. Dalam hal ini guru dituntutuntuk menciptakan suasana yang nyamandalam kelas sehingga semua siswa inginbelajar, sebab siswa ingin tahu dansungguh-sungguh tentang pelajarannya.Siswa yang didorong oleh keinginan sendirimencapai tujuan, akan belajar lebih baikdaripada siswa yang dipaksakan untukbelajar.Berdasarkan uraian di atas diketahuibahwa guru memberi motivasi bukan untukmemecahkan masalah, tetapi motivasiintrinsik diberikan agar siswamendayagunakan kemampuan dalammemecahkan masalah yang dihadapinya.Siswa yang bermotivasi intrinsikakan memiliki tujuan menjadi orangterdidik, yang berpengetahuan, yang ahlidalam bidang studi tertentu, dan mencapaicita-citanya. Satu-satunya jalan menuju ketujuan yang ingin dicapai ialah dengan
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belajar, tanpa belajar tidak mungkin dapatpengetahuan, tidak mungkin jadi ahli.Dorongan dari dalam diri yangmenggerakkan itu bersumber pada suatukebutuhan-kebutuhan yang berisikeharusan untuk menjadi orang yangterdidik dan berpengetahuan. Jadi, motivasiitu muncul dari kesadaran diri sendiri,dengan tujuan yang esensial bukan sekedarsimbol. Menurut Sardiman tujuan motivasiintrinsik agar: ”Dapat menumbuhkan hasratuntuk belajar, siswa bisa belajar secaraaktif, siswa dapat belajar memecahkanmasalah, siswa dirangsang agar tidak ributdi dalam kelas, dan siswa dapat mengetahuiuntuk apa ia belajar”. (Suharsimi Arikunto,2016:89) Berdasarkan pendapat ini, dapatdijelaskan sebagai berikut:1. Hasrat untuk belajar, berarti ada unsurkesengajaan, ada maksud untuk belajar.Hal ini akan lebih baik, biladibandingkan dengan segala sesuatukegiatan tanpa maksud. Hasrat untukbelajar berarti pada diri siswa itumemang ada motivasi untuk belajar,sehingga barang tentu hasilnya akanlebih baik.2. Agar siswa bisa belajar secara aktif.Siswa dimotivasi secara intrinsikdengan memulai pelajaran berartimemecahkan masalah. Para siswadidorong untuk aktif dalam mencaripemecahan dari masalah yang diajukanguru.3. Agar siswa dapat belajar memecahkanmasalah. Siswa didorong untukmenggunakan daya nalarnya,menggunakan pengetahuan, danakhirnya ia dapat mengetahui sejauhmana kemampuan yang dimiliki.4. Siswa dirangsang agar tidak ribut didalam kelas. Dengan motivasi intrinsiksiswa semangat dan tekun belajarsehingga tercipta suasana nyaman dikelas.
5. Agar siswa dapat mengetahui untuk apaia belajar. Dengan mengetahui hasilpekerjaan, apalagi kalau terjadikemajuan, akan mendorong siswa untuklebih giat belajar.
b. Motivasi Ekstrinsik (Ekstrinsic
Motivation)Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karenaadanya perangsang dari luar. Dengan katalain adanya dorongan untuk mencapaitujuan-tujuan yang terletak di luarperbuatan belajar. Jadi yang penting bukankarena belajar ingin mengetahui sesuatu,tetapi ingin mendapat nilai yang baik,mendapat hadiah atau ingin menjadi juarakelas. Kalau dilihat dari segi tujuan kegiatanyang dilakukannya tidak secara langsungberlanjut dengan esensi apa yangdilakukannya itu. Motivasi ekstrinsik dapatjuga dikatakan sebagai bentuk motivasiyang di dalamnya aktivitas belajar dimulaidan diteruskan berdasarkan dorongan dariluar yang tidak secara mutlak berkaitandengan aktivitas belajar.Perlu ditegaskan, bukan berartibahwa motivasi ekstrinsik ini tidak baik dantidak penting. Dalam kegiatan pembelajarantetap penting, sebab kemungkinan besarkeadaan siswa itu dinamis, berubah-ubah,dan juga mungkin komponen-komponenlain dalam proses pembelajaran ada yangkurang menarik bagi siswa, sehinggadiperlukan motivasi ekstrinsik. MenurutSardiman, “Motivasi ekstrinsik bisadilakukan dengan pemberian nilai,kompetisi atau persaingan, pemberiantugas/ego involvement, strategipembelajaran, mengadakan diskusi, danpujian”. (Suharsimi Arikunto, 2016:94)Motivasi ekstrinsik ini dijelaskan sebagaiberikut:1. Pemberian nilai
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Angka dalam hal ini sebagai simbol darinilai kegiatan belajarnya. Banyak siswayang belajar dengan tujuan utamanyajustru untuk mencapai nilai atau angkayang baik, baik nilai harian maupunrapornya. Angka yang baik merupakanmotivasi yang sangat kuat untuk siswa.Penilaian bagi siswa dilakukan tidakhanya berdasarkan pengetahuan sajatetapi dapat juga menilaiketerampilannya.2. Kompetisi atau persainganKompetisi atau persaingan dapatdigunakan sebagai alat motivasi untukmendorong belajar siswa. Persaingan,baik persaingan individual maupunpersaingan kelompok dapatmeningkatkan motivasi belajar siswa.3. Pemberian tugas / ego involvementMenumbuhkan kesadaran kepada siswaagar merasakan pentingnya tugas danmenerimanya sebagai tantangansehingga bekerja keras denganmempertaruhkan harga diri, adalahsebagai salah satu bentuk motivasi yangcukup penting. Penyelesaian tugasdengan baik adalah simbol kebanggaandan harga diri, begitu juga untuk siswa.Artinya, siswa belajar keras bisa jadikarena harga dirinya.4. Strategi pembelajaranStrategi dapat dijadikan sebagai alatmotivasi belajar. Strategi pembelajaranadalah cara-cara atau metode dan teknikyang dipilih untuk menyampaikanpelajaran. Metode salah satu daristrategi pembelajaran.5. Mengadakan diskusiDiskusi dapat meningkatkan motivasibelajar siswa karena dalam diskusiterjadi intraksi antara dua atau lebihindividu yang terlibat, saling tukarmenukar pengalaman sehingga siswatermotivasi untuk belajar daripengalaman informasi dari temannya.
6. PujianDalam kegiatan pembelajaran, pujiandapat dimanfaatkan sebagai alatmotivasi. Karena siswa juga manusia,maka dia juga senag dipuji. Guru dapatmenggunakan pujian untukmenyenangkan perasaan siswa. Denganmemberikan perhatian, siswa merasadiawasi dan dia tidak akan dapatberbuat menurut sekehendak hatinya.Pujian dapat berfungsi untukmengarahkan kegiatan siswa pada hal-hal yang menunjang tercapainya tujuanpembelajaran.
Model Pembelajaran Collaborative
Learning
1. Pengertian Model Pembelajaran
Collaborative LearningDalam setiap proses pembelajaranselalu ada tiga komponen penting yangsaling terkait satu sama lain. Tigakomponen penting itu adalah kurikulum(materi yang akan diajarkan), proses(bagaimana materi diajarkan), dan produk(hasil dari proses pembelajaran). Ketigaaspek ini sama pentingnya karenamerupakan satu kesatuan yang membentuklingkungan pembelajaran.Dewasa ini para ahli pendidikanmenganjurkan agar pembelajaran secarakolaborasi (Collaborative Learning)digunakan dengan alasan: 1) beberapa hasilpenelitian membuktikan bahwapenggunaan ini dapat meningkatkan hasilbelajar siswa sekaligus dapat meningkatkankemampuan hubungan sosial,menumbuhkan sikap menerima kekurangandiri dan orang lain, serta dapatmeningkatkan harga diri. 2) pembelajaranini dapat merealisasikan kebutuhan siswadalam belajar berpikir, memecahkanmasalah dan mengintegrasikanpengetahuan dengan keterampilan.Menurut Istarani, “Proses belajar secara
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kolaborasi (Collaborative Learning) bukansekedar bekerja sama dalam suatukelompok, tetapi penekanannya lebihkepada suatu proses pembelajaran yangmelibatkan proses komunikasi secara utuhdan adil di dalam kelas”. (Istarani,2013:106)
Collaborative Learning adalahmetode pembelajaran secara kolaborasiyang melibatkan proses komunikasi secarautuh dan adil di dalam kelas. Proseskomunikasi secara utuh dan adil, menurutHamzah B Uno meliputi:1. Bagaimana guru berkomunikasidengan siswa dalam kaitannyadengan informasi yang akandiajarkan dan bagaimana kriteriapenilaiannya;2. Bagaimana siswa berkomunikasidengan guru dan dengan siswalainnya;3. Apakah komunikasi di kelas adalahkomunikasi satu arah, dua arah ataumultiarah; dan4. Apakah komunikasi dalam bentuktulisan, ucapan atau sentuhan danperagaan. (Hamzah B Uno,2009:198)Berdasarkan pendapat di atas,proses komunikasi dalam pembelajaran
collaborative learning menekankankomunikasi antara guru dengan siswa, dansiswa dengan siswa. Komunikasi tersebutberjalan multiarah.
2. Komponen Model Pembelajaran
Collaborative LearningAda lima elemen penting yang harusada dalam suatu collaborative learning.Lima elemen tersebut dikemukakan Triantosebagai berikut:1. Interdependen yang positif(perasaan kebersamaan);2. Interaksi face to face atau tatapmuka yang saling mendukung
(saling membantu, salingmenghargai, memberikan selamatdan merayakan sukses bersama);3. Tanggung jawab individu ataukelompok (demi keberhasilanpembelajaran);4. kemampuan komunikasi antarpribadi dan komunikasi dalamsuatu kelompok kecil (komunikasi,rasa percaya kepemimpinan,perbuatan keputusan danmanajemen serta resolusi konflik);dan5. Pemrosesan secara kelompok(melakukan refleksi terhadapfungsi dan kemampuan siswabekerja sama sebagai suatukelompok, dan bagaimana untukmampu beprestasi lebih baik lagi).(Trianto, 2014:199)Berdasarkan pendapat di atas, intipembelajaran Collaborative Learning antaralain perasaan kebersamaan tiap anggotakelompok, tanggung jawab individu dankelompok. Pemerosesan hasil belajardilakukan secara berkelompok. Kelimaelemen di atas harus ada dalampembelajaran dengan Collaborative
Learning.
3. Langkah-langkah Model
Pembelajaran Collaborative LearningCara yang efektif dan benar untukbisa melakukan proses pembelajarankolaboratif di dalam kelas. Menurut Triantoguru perlu memperhatikan tiga hal berikut:1. Pengelompokan yang dilakukandengan menggunakan acuan levelkemampuan harus dilakukandengan hati-hati;2. Jumlah anggota kelompok harusdiusahakan sedikit, dalam satukelompok berisi 3, 4 dan maksimal5 orang siswa;
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3. Collaborative learning harusditerapkan secara konsisten dansistematik, tetapi tidak bolehdigunakan secara berlebihan.(Istarani, 2013:107)Satu hal yang sering menjadi kendalaadalah bagaimana membuat kelompok yangefektif, sebagaimana dikatakan Triantobahwa: “Praktik di dalam kelas usahakanmembuat kelompok yang terdiri daribeberapa siswa dengan kemampuan yangberbeda, tidak. hanya mengelompokkansiswa yang lambat dengan siswa yanglambat lainnya. Efek pengelompokanseperti ini akan sangat buruk karena hasilpembelajarannya akan tidak memuaskan.Penggabungan dilakukan antara siswa yangpintar dengan yang agak lambat denganmaksud agar terjadi pelatihan silang (cross-
training)”. (Istarani, 2013:108)Penggunaan pembelajarankolaboratif akan sangat efektif apabila gurumengerti waktu dan situasi yang tepat. Biladigunakan dalam frekuensi yangberlebihan, justru akan memberikan efekyang tidak diharapkan, karena siswa jugamembutuhkan privasi, membutuhkanwaktu untuk menyendiri, berpikir,memproses dan mengasimilasi materipembelajaran yang telah mereka dapatkan.Menghindari kebosanan dan efekrutinitas dalam melakukan Collaborative
Learning, guru dapat melakukan beberapavariasi teknik pengelompokkansebagaimana dikatakan Trianto:1. Kelompok informal yang bersifatsementara hanya digunakan dalamsatu periode pembelajaran;2. Kelompok formal digunakan untukmemastikan bahwa siswamempunyai cukup waktu untukmenyelesaikan suatu tugas denganbaik; dan3. Kelompok pendukung, adalahpengelompokan dengan tenggang
waktu yang lebih panjang (misalnyaselama satu semester atau satutahun), tujuannya adalah memberidukungan yang berkelanjutankepada siswa. Pada penelitiandigunakan kelompok informal.(Trianto, 2014:199)Tujuan kelompok informal adalahuntuk menjelaskan harapan akan hasil yangingin dicapai, membantu siswa untuk bisalebih fokus pada materi pembelajaran,memberikan kesempatan pada siswa untukbisa secara lebih mendalam memprosesinformasi yang diajarkan atau menyediakanwaktu untuk melakukan pengulangan danmenjangkarkan informasi. Kelompok formalpenggunaannya bisa selama beberapa hariatau bahkan beberapa minggu tergantungpada tugas atau proyek yang diberikankepada siswa.Penggunaan kelompok formalmenurut Trianto: “Guru harus merancangtugas yang meliputi komponen dasar dari
Collaborative Learning yaitu: (1)interdependen yang positif; (2) interaksitatap muka yang saling mendukung; (3)tanggung jawab individu atau kelompok;(4) penggunaan kemampuan komunikasiyang baik; dan (5) pemrosesan secarakelompok. Sedangkan kelompok pendukungadalah pengelompokan dengan tenggangwaktu yang lebih panjang (misalnya selamasatu semester atau satu tahun”. (Trianto,2014:200)Penggunaan kelompok informaldapat dilakukan jika guru inginmengajarkan suatu materi. Setelahmenyampaikan materi selama sekitar 10menit, guru lalu berhenti dan memberikantugas kepada kelompok tersebut. Tugasnyaadalah menjawab pertanyaan yang telahdipersiapkan. Tugas ini mengharuskananggota kelompok untuk saling berdiskusi.Setelah 3-4 menit, guru lalu meneruskanmengajar. Setelah 10 menit, guru
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memberikan tugas lagi, demikianseterusnya.Penggunaan kelompok formalmisalkan guru mengajar mata pelajaranBahasa Arab dan yang akan diajarkanadalah mengenai Qowaid. Dalam kelas, ada35 orang siswa dan guru membaginyamenjadi 7 kelompok, masing-masing terdiridari 5 orang. Guru lalu memberikan proyekatau tugas masing-masing kelompok untukmembuat presentasi mengenai carabagaimana menentukan struktur kalimatbahasa Arab. Guru meminta setiapkelompok untuk menggunakan contoh daribuku paket yang akan dipelajari. Tugassetiap kelompok adalah memberipenghargaan apa yang tergambar dariQowaid tersebut selama beberapa menit.Dalam waktu penyusunan presentasi, setiapkelompok akan berkonsultasi danmelaporkan kemajuan usaha merekakepada guru.Kelompok mendukung dilakukanapabila guru menemukan bahwa siswa didalam kelas 35 orang saling cuek (masabodo) dan sulit untuk akrab. Guru lalumembagi siswa menjadi beberapakelompok pendukung. Misalnya gurumembagi menjadi 7 kelompok (dapat jugadibagi menjadi 5 atau 6 kelompok,bergantung pada situasi yang dihadapi)guru lalu meminta masing-masing anggotakelompok untuk saling bertukar informasi.Masing-masing anggota kelompok ini akansaling memperhatikan dan salingmembantu selama satu semester atau kalauperlu satu tahun untuk dapat salingmeningkatkan hasil pembelajaran. Prosesini siswa akan lebih saling mengenal dansaling akrab.
4. Keunggulan dan Kelemahan Model
Pembelajaran Collaborative LearningSelain memiliki keunggulan,
Collaborative Learning juga memiliki
kelemahan. Menurut Istarani keunggulanyang bisa didapatkan, antara lain:1. Melatih rasa peduli, perhatian ataukerelaan untuk berbagi2. Meningkatkan rasa penghargaanterhadap orang lain3. Melatih kecerdasan emosional4. Mengutamakan kepentingankelompok dibandingkankepentingan pribadi5. Mengasah kecerdasan interpersonal6. Melatih kemampuan bekerja sama,
team work dan melatih kemampuanmendengarkan pendapat orang lain.(Istarani, 2013:111)Sisi kelemahan dalam Collaborative
Learning menurut Istarani adalah:1. Siswa yang lebih pintar, apabilabelum mengerti tujuan yangsesungguhnya dari proses ini, akanmerasa dirugikan karena harusmembantu temannya;2. Siswa ini juga akan merasakeberatan karena nilai yangdiperoleh ditentukan oleh prestasiatau pencapaian kelompoknya; dan3. Bila kerjasama tidak dapatdijalankan dengan baik, maka yangbekerja hanya beberapa siswapintar dan aktif saja. (Istarani,2013:111)Sebagai gambaran collaborative
learning pembelajaran terlebih dahuludiawali dengan menginventarisasi seluruhsiswa di kelas untuk pembagian kelompoksesuai dengan nilai ulangan yang diperolehsiswa setelah mengikuti ulangan harian.Melakukan tes awal (pretes) untukmengikuti entrybehaviour siswa dalam kelassecara keseluruhan. Dengan pretes inidiperoleh gambaran nilai siswa secara riilsebelum mereka mendapatkan perlakuan
(treatment) dalam pembelajaran sesuaidengan kelompok masing-masing.Memberikan perlakuan (treatment) kepada
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masing-masing kelompok siswa dalampembelajaran.
PembahasanAda beberapa hal yang menjadikesimpulan dan catatan peneliti dan guru,yaitu: Guru telah mampu mempertahankandan meningkatkan pelaksanaan kegiatanbelajar mengajar dengan penerapan modelpembelajaran Collaborative Learning.Kekompakan antar anggota kelompoksudah semakin baik sehingga antusias
dalam mengerjakan tugas sangat baik,pertanyaan dan jawaban yang disajikanpada saat diskusi dan presentase jugasemakin baik, siswa sudah beranimengembangkan pendapat atau ide-idepada saat diskusi dan presentase.Motivasi belajar siswa mengalamipeningkatan di setiap siklus, hal ini dapatdilihat dari peningkatan angket motivasibelajar siswa dalam setiap aspek yaitusebagai berikut:
Tabel 4.10Peningkatan Motivasi Belajar Siswa
No Indikator Persentase
Siklus I Siklus II Siklus III1 Hasrat untuk belajar 67.8 85.3 91.32 Aktif mencari pemecahan darimasalah yang diajukan guru 66.8 81.8 85.43 Aktif menggunakan pengetahuanuntuk mengetahui kemampuannya 65.7 80.8 87.24 Semangat, tekun belajar danmengetahui untuk apa ia belajar 70.0 83.0 86.05 Senang berkompetisi danmenerima tugas belajar 68.2 79.8 88.46 Berusaha mendapat nilai yang baikdan senang menerima pujian 59.7 80.7 90.07 Senang mengikuti strategipembelajaran dan diskusi yangdilakukan dari guru 68.4 80.0 88.0
Rata-rata 66.7 81.6 88.0Dari data di atas, rata-rata motivasibelajar siswa mengalami peningkatan.Berdasarkan hasil analisis penelitiansetelah diberikan tindakan pada siklus Iyakni angket motivasi belajar siswa Imencapai rata-rata 66,7% dengan kriteriasedang. Aspek motivasi yang tertinggiadalah senang berkompetisi dan menerimatugas belajar dengan skor 70, dan aspekmotivasi yang paling rendah adalahberusaha mendapat nilai yang baik dan
senang menerima pujian dengan skor 59,7.Pada siklus II motivasi belajar bahasa Arabsiswa mencapai rata-rata sebesar 81,6%dengan kriteria tinggi. Aspek motivasitertinggi adalah hasrat untuk belajardengan skor 85,3 diikuti dengan aspeksemangat, tekun belajar dan mengetahuiuntuk apa ia belajar dengan skor 83. Aspekmotivasi yang terendah adalah senangberkompetisi dan menerima tugas belajardengan skor 79,9. Pada siklus III motivasi
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belajar bahasa Arab siswa meningkat darisebelumnya dengan rata-rata 88%. Aspekmotivasi yang tertinggi adalah hasrat untukbelajar dengan skor 91,3, diikuti denganaspek berusaha mendapat nilai yang baikdan senang menerima pujian dengan rata-rata 90. Aspek motivasi yang terendahadalah semangat, tekun belajar danmengetahui untuk apa ia belajar denganrata-rata 86. Aspek motivasi yangmengalamui peningkatan tertinggi adalahhasrat untuk belajar pada siklus I sebesar67,8 dan pada siklus II 85,3, terjadipeningkatan sebesar 17,5, pada siklus IIImeningkat menjadi 91,3 hal ini berartimeningkat sebesar 6. Secara keseluruhanaspek ini dari siklus I, II dan ke IIImemperoleh peningkatan sebesar 23,5.Selanjutnya, aspek motivasi yangmengalami peningkatan terendah adalahpada aspek Semangat, tekun belajar danmengetahui untuk apa ia belajar. Aspek inipada siklus I memperoleh rata-rata70 padasiklus II meningkat menjadi 83, danmeningkat lagi pada siklus III menjadi 86.Total peningkatan dari siklus I hingga ke IIIhanya sebesar 16.Dari pembahasan di atas dapatdisimpulkan bahwa motivasi belajar bahasaArab siswa mengalami peningkatan karenatelah memenuhi syarat peningkatanmotivasi belajar bahasa Arab siswa yaitudari peningkatan rata-rata motivasi belajarsiswa pada siklus I sebesar 66,7% siklus IIsebesar 81,6% dan siklus III sebesar 88%dan hal ini telah mencapai peningkatanmelebihi 20% dari siklus I sampai siklus III.
Oleh sebab itu, dinyatakan bahwa siswamempunyai motivasi belajar positifterhadap pembelajaran bahasa Arab denganmodel pembelajaran Collaborative Learningkaitannya dengan kemampuan hasil belajarbahasa Arab siswa.Selanjutnya, pada setiap siklusdiadakan tes untuk mengukur kemampuanhasil belajar bahasa Arab siswa secaraumum. Tes siklus I dilaksanakan padapertemuan ke tiga selama 60 menit.Pembelajaran bahasa Arab dengan modelpembelajaran Collaborative Learning yangdilakukan di Madrasah Tsanawiyah FajrulImam Patumbak Deli Serdang dipandangdapat meningkatkan kemampuan hasilbelajar bahasa Arab siswa. Padapembelajaran ini siswa dihadapkan padapermasalahan bahasa Arab yang disusundalam permasalahan sehari-hari yangmenantang. Pembelajaran bahasa Arabdengan model pembelajaran Collaborative
Learning dilakukan dengan settingkelompok. Kelompok diskusi yangdigunakan dalam penelitian iniberanggotakan 4 siswa.Dari hasil tes dalam penelitian ini,kemampuan hasil belajar bahasa Arab siswakelas VII Madrasah Tsanawiyah FajrulImam Patumbak Deli Serdang secara garisbesar mengalami peningkatan setelahmengikuti pembelajaran dengan modelpembelajaran Collaborative Learning.Kemampuan siswa dalam menyelesaikansoal hasil belajar bahasa Arab mengalamipeningkatan. Hal ini dapat dilihat daripeningkatan nilai rata-rata kelas, yakni:Tabel 4.11Peningkatan Hasil Belajar Bahasa Arab tiap Siklus
Siklus I Siklus II Siklus IIINilai rata-rata kelas 69,2 80,7 87,8Ketuntasan Klasikal 57,9% 86,8% 94,7%Berdasarkan tabel analisis di atas,didapat bahwa persentase nilai rata-rata tes siswa adalah 69,2. Berdasarkan pedomankualifikasi, persentase nilai tes 69,2 masuk
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dalam kriteria sedang. Dari data yangdiperoleh tersebut maka perlu diadakansiklus lanjutan yaitu siklus II. Setelahdilaksanakan pembelajaran dengan modelpembelajaran Collaborative Learning padasiklus II didapat nilai rata-rata pada tessiklus II sebesar 80,7. Nilai rata-rata tes inimasuk dalam kriteria tinggi. Pada siklus IIini ketuntasan belajar secara klasikal belummemenuhi target ≥85%, oleh sebab itudilanjutkan tindakan penelitian pada sikluske-III. Berdasarkan hasil tindakan padasiklus ke-III diperoleh nilai rata-ratasebesar 87,8 dalam kriteria tinggi denganketuntasan belajar secara klasikal mencapai94,7%.Dengan demikian, disimpulkanbahwa dari 38 siswa, 36 siswa (94,7%)telah mencapai ketuntasan belajar danhanya 2 siswa (5,3%) belum mencapaiketuntasan belajar. Namun, tingkatketuntasan klasikal yang diperoleh telahmencapai syarat ketuntasan klasikal (85%)sehingga sudah sesuai dengan target yangtelah ditetapkan.
PenutupMotivasi belajar meningkat setiapsiklusnya. Motivasi belajar bahasa Arabsiswa siklus I memperoleh rata-rata 66,7%dengan kriteria sedang. Aspek motivasiyang tertinggi adalah senang berkompetisidan menerima tugas belajar dengan skor70, dan aspek motivasi yang paling rendahadalah berusaha mendapat nilai yang baikdan senang menerima pujian dengan skor59,7. Pada siklus II motivasi belajar bahasaArab siswa mencapai rata-rata sebesar81,6% dengan kriteria tinggi. Aspekmotivasi tertinggi adalah hasrat untukbelajar dengan skor 85,3 diikuti denganaspek semangat, tekun belajar danmengetahui untuk apa ia belajar denganskor 83. Aspek motivasi yang terendahadalah senang berkompetisi dan menerima
tugas belajar dengan skor 79,9. Pada siklusIII motivasi belajar matematika siswameningkat dari sebelumnya dengan rata-rata 88%. Aspek motivasi yang tertinggiadalah hasrat untuk belajar dengan skor91,3, diikuti dengan aspek berusahamendapat nilai yang baik dan senangmenerima pujian dengan rata-rata 90.Aspek motivasi yang terendah adalahsemangat, tekun belajar dan mengetahuiuntuk apa ia belajar dengan rata-rata 86.Aspek motivasi yang mengalamipeningkatan tertinggi adalah hasrat untukbelajar pada siklus I sebesar 67,8 dan padasiklus II 85,3, terjadi peningkatan sebesar17,5, pada siklus III meningkat menjadi91,3. Dilihat dari hasil belajar bahasa Arabsiswa, besarnya peningkatan hasil belajarbahasa Arab dapat dilihat dari persentaserata-rata nilai kemampuan siswa dari siklusI ke siklus II yaitu berturut-turut: 69,2 dan80,7 dan ketuntasan klasikal pada siklus I57,9% sedangkan pada siklus II meningkatmenjadi 86,8%. Dan persentase rata-ratanilai hasil belajar bahasa Arab siswa siklusII dan siklus III yaitu menjadi 80,7 dan 87,8.Ketuntasan klasikal pada siklus II 86,8%dan lebih meningkat pada siklus III yaitusebesar 94,7%. Persentase kenaikan darisiklus I ke siklus II sebesar 28,9%, dan darisiklus II ke siklus III sebesar 7,9%. Daripaparan di atas diperoleh kesimpulanbahwa model pembelajaran Collaborative
Learning dapat meningkatkan motivasibelajar dan hasil belajar bahas Arab siswakelas VII Madrasah Tsanawiyah Fajrul ImanKecamatan Patumbak Kabupaten DeliSerdang.
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